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ABSTRAK 

Kesadaran Hukum Pengendara Roda Dua Yang Tidak Memiliki Surat Izin 

Mengemudi Di Tinjau Dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 

Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (Suatu Studi Di Wilayah Kecamatan Ende 

Tengah Kabupaten Ende). Kristina Serina Boa Nim : 2021111003 

  

Tingginya angka pelanggaran lalu lintas di Kecamatan Ende Tengah, 

khususnya pengendara roda dua yang tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM), 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran hukum masyarakat. Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 secara tegas mewajibkan setiap pengendara memiliki Surat 

Izin Mengemudi (SIM) sebagaimana diatur dalam Pasal 77 ayat (1) dengan sanksi 

Pasal 281, serta kewajiban menunjukkan Surat Izin Mengemudi (SIM) saat 

pemeriksaan (Pasal 106 ayat (5) huruf b) dengan sanksi Pasal 288 ayat (2). Namun, 

kenyataannya banyak pengendara, baik pelajar maupun orang dewasa, tetap 

berkendara tanpa Surat Izin Mengemudi (SIM) dengan alasan biaya pembuatan 

yang mahal dan proses ujian yang rumit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesadaran hukum pengendara roda dua tanpa Surat Izin Mengemudi (SIM) 

di Kecamatan Ende Tengah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris melalui 

wawancara terhadap 16 narasumber dari empat kelurahan serta pihak kepolisian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat 

mengetahui aturan hukum mengenai Surat Izin Mengemudi (SIM), pelanggaran 

tetap tinggi karena pengaruh faktor ekonomi, budaya membiarkan pelanggaran, 

kurangnya razia, serta lemahnya efek jera dari sanksi. Upaya yang 

direkomendasikan meliputi penyuluhan hukum secara rutin, penyederhanaan 

layanan pembuatan Surat Izin Mengemudi (SIM), serta penegakan hukum yang 

konsisten guna meningkatkan kesadaran hukum dan keselamatan berlalu lintas. 

 

 

Kata Kunci : Kesadaran Hukum, Surat Izin Mengemudi, Pengendara Roda 

Dua 
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ABSTRACT 

Legal Awareness of Motorcycle Riders Without a Driver's License, Reviewed 

by Law Number 22 of 2009 Concerning Traffic and Road Transportation (A 

Study in the Ende Tengah District, Ende Regency). Kristina Serina Boa 

Student ID: 2021111003 

 

The high number of traffic violations in Ende Tengah District, especially 

motorcycle riders who do not have a Driving License (SIM), shows that the public's 

legal awareness is still low. Law Number 22 of 2009 strictly requires every rider to 

have a Driving License (SIM) as regulated in Article 77 paragraph (1) with 

sanctions in Article 281, as well as the obligation to show a Driving License (SIM) 

during inspection (Article 106 paragraph (5) letter b) with sanctions in Article 288 

paragraph (2). However, in reality, many riders, both students and adults, continue 

to drive without a Driving License (SIM) because of the high cost of making one 

and the complicated examination process. This study aims to determine the level of 

legal awareness of motorcycle riders without a Driving License (SIM) in Ende 

Tengah District and identify the factors that influence it. This study uses an 

empirical research type through interviews with 16 informants from four sub-

districts and the police. The study results show that although most people are aware 

of the legal regulations regarding driver's licenses (SIM), violations remain high 

due to economic factors, a culture of condoning violations, a lack of raids, and the 

weak deterrent effect of sanctions. Recommended measures include regular legal 

education, streamlining driver's license (SIM) issuance services, and consistent law 

enforcement to increase legal awareness and traffic safety. 

 

Keywords: Legal Awareness, Driver's License, Motorcycle Riders 
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